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Konversi hutan mangrove menjadi lahan tambak adalah salah satu penyebab utama terjadinya penurunan
luas hutan mangrove. Pesisir Kabupaten Karawang mengalami penurunan luas mangrove dari seluas 2.66,3
ha (1972) menjadi seluas 233,7 ha (2013). Pemanfaatan ekosi stem hutan mangrove di Desa Sedari ini tidak
diimbangi dengan pemahaman akan pentingnya kel estarian ekosistem hutan mangrove di kemudian hari.
Tujuan dari riset ini adalah mengidentifikasi jasalingkungan dari hutan mangrove, menghitung nilai
ekonomi hutan mangrove, dan menganalisis potensi skema pembayaran jasa lingkungan dalam pengel olaan
ekosi stem mangrove berkelanjutan di Desa Sedari. Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
pengumpulan data primer dan data sekunder dilakukan dengan metode kuesioner kepada 45 responden
petani tambak dan observas |apangan. data dianalisis dengan Model Burkhard dan statistik deskriptif.
Potensi skema PES divalidas oleh tenaga ahli PES. Hasil yang diperoleh, jasa-jasa lingkungan dari hutan
mangrove yang utama dirasakan masyarakat adalah pelindung dari abrasi pantai dan daerah tangkapan ikan,
kepiting serta udang. Nilai proksi ekonomi total ekosistem hutan mangrove di Desa Sedari sebesar Rp.
8.394.459.800/tahun dengan nilai bersih sekarang (NPV) dihitung untuk jangka waktu 10 tahun,
menggunakan tingkat suku bunga 8% sebesar Rp. 61,0720655,400. Potensi skema PES yang dapat
diterapkan di Desa Sedari adalah antara kelompok OTAP sebagai aktor penyedia jasa lingkungan/seller,
masyarakat Sedari yang berasosiasi dengan hutan mangrove (petani tambak, nelayan, dan petani sawah)
sebagal buyer dan pemerintah daerah/PERHUTANI/LSM yang menjadi fasilitator. Nilai willingness to
pay/WTP yang harus dibayarkan oleh buyer untuk pengelolaan ekosistem hutan mangrove di Desa Sedari
sebesar Rp. 1.324.054/haltahun. Sebaliknya, nilai willingness to accept/WTA yang akan diterima secara
tidak langsung oleh pihak petani tambak sebesar Rp. 24.374.324 haltahun untuk keberlanjutan ekosistem
hutan mangrove di masa mendatang.

<hr>Land conversion of mangrove forests into fishponds is one of the main causes of the decline of
mangrove forest area at Indonesia. Mangrove in the coastal area of Karawang District has declined from an
area of 2699,3 ha (1972) became an area of 233,7 ha (2013). Utilization of mangrove forest ecosystemsin
Sedari village is not matched by an understanding of the importance of conservation of mangrove forest
ecosystemsin the future. The aims of this research are to identify the ecosystem services of mangrove
forests, calculate the economic value of mangrove forests, and to analyze the potential for payment for
ecosystem services in the sustai nable management of mangrove ecosystems that can be applied in Sedari
village. This research uses a quantitative approach. The collection of primary data and secondary data was
conducted by questionnaire to 45 respondents (Fishpond?s farmer). Data were analyzed with descriptive
statistics and Burkhard Model. The potential for PES schemesis validated by PES experts. The results
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obtained, the main ecosystem services of the mangrove forest choosed by communitiesis protecting the
coastal area from erosion and mangrove as fishing ground, spaing ground and nursery ground for fish, crabs
and shrimp. A proxy for the total economic value of mangrove forest ecosystems in the Sedari village is Rp.
8.394.459.800/year. Net present value (NPV) is Rp. 61,072,655,400. The NPV was calculated for a period
of 10 years and discount rate of 8%. The potential for PES schemes that can be applied in the Sedari village
isamong a group of OTAP as ecosystem seller, all Sedari communities that associated with mangrove
forests (fishpond farmers, fishermen and rice farmers) as ecosystem buyer and the local
government/PERHUTANI/NGO as intermediaries/facilitators. The value of willingness to pay/WTP to be
paid by the buyer for sustainable management of mangrove ecosystemsin the villageis Rp
1,324,054/halyear. Meanwhile, the value of willingness to accept/WTA to be accepted indirectly by the fish
farmersis Rp. 24,374,324 ha/ year for the sustainability of mangrove forest ecosystems in the future.



